
  

 
 

TESIS 

 

ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 

PENERIMAAN ARSIP DIGITAL BUDAYA LOKAL 

KABUPATEN BULELENG BERBASIS WEB 

MENGGUNAKAN EXTENDED TECHNOLOGY 

ACCEPTANCE MODEL 

 

 

 

 

 

 

 

 
Disusun Oleh: 

Taufiqurrahman 

NIM: 24206052004 

 

 
 

PROGRAM STUDI INFORMATIKA  

ROGRAM MAGISTER FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI 

UIN SUNAN KALIJAGA  

 

YOGYAKARTA 

2026



 
  

i 
 

PERNYATAAN KEASLIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 



 
  

ii 
 

PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI 

  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
  

iii 
 

 PENGESAHAN TUGAS AKHIR 

  

  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
  

iv 
 

PERSETUJUAN TIM PENGUJI UJIAN  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
  

v 
 

NOTA DINAS PEMBIMBING 

 

Kepada Yth., 

Dekan Fakultas Sains dan Teknologi 

UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 

Assalamu 'alaikum wr. wb. 

Setelah melakukan bimbingan, arahan, dan koreksi terhadap 

penulisan tesis yang 

berjudul: 

ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 

PENERIMAAN ARSIP DIGITAL BUDAYA LOKAL 

KABUPATEN BULELENG BERBASIS WEB 

MENGGUNAKAN EXTENDED TECHNOLOGY 

ACCEPTANCE MODEL 

Yang ditulis oleh: 

Nama    : Taufiqurahman 

NIM    : 24206025004 

Jenjang   : Magister 

Program Studi : Informatika 

Saya berpendapat bahwa tesis tersebut sudah dapat diajukan 

kepada Magister Informatika UIN Sunan Kalijaga untuk diujikan 

dalam rangka memperoleh gelar Magister Informatika. 

Wassalamu'alaikum wr. wb. 

Yogyakarta, 28 Juli 2026 

Pembimbing 

 

 

 

Dr. Agus Mulyanto, S.Si., M.Kom., ASEAN Eng. 



 
  

vi 
 

ABSTRAK 

Judul: Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan 

arsip digital budaya lokal kabupaten buleleng berbasis web 

menggunakan extended technology acceptance model.  

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pelestarian budaya lokal 

merupakan upaya penting untuk menjaga identitas dan 

keberlanjutan warisan budaya daerah. Kabupaten Buleleng 

memiliki berbagai kekayaan budaya lokal yang perlu 

didokumentasikan dan dilestarikan agar tetap dapat diakses oleh 

masyarakat. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah melalui 

pengembangan Sistem Arsip Digital Budaya Lokal berbasis web. 

Namun, keberhasilan suatu implementasi sistem tersebut sangat 

dipengaruhi oleh tingkat penerimaan oleh pengguna terhadap 

teknologi yang digunakan. Penelitian ini bertujuan hanya untuk 

menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi penerimaan Sistem 

Arsip Digital Budaya Lokal Kabupaten Buleleng berbasis web 

menggunakan pendekatan Extended Technology Acceptance 

Model (Extended TAM). 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 

menyebarkan kuesioner kepada 120 responden yang terdiri dari 

masyarakat umum, mahasiswa, dan pegawai Dinas Kebudayaan 

Kabupaten Buleleng. Variabel yang diteliti meliputi System 

Quality, Information Quality, Trust, Perceived Ease of Use, 

Perceived Usefulness, dan Behavioral Intention to Use. Analisis 

data dilakukan menggunakan metode Structural Equation 

Modeling–Partial Least Squares (SEM-PLS). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Perceived Ease of Use 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perceived Usefulness 

dan Behavioral Intention to Use. Perceived Usefulness juga 

berpengaruh positif terhadap Behavioral Intention to Use. Selain 

itu, System Quality dan Trust berpengaruh positif terhadap 

Perceived Ease of Use. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

kemudahan penggunaan dan manfaat yang dirasakan pengguna 

merupakan faktor utama yang memengaruhi niat penggunaan 

Sistem Arsip Digital Budaya Lokal Kabupaten Buleleng. 

Kata Kunci: Arsip Digital Budaya Lokal, Extended Technology 

Acceptance Model, SEM-PLS, Perceived Ease of Use, Perceived 

Usefulness. 
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ABSTRACT 

Title: Analysis of Factors Influencing the Acceptance of Web-

Based Digital Archives of Local Culture in Buleleng Regency 

Based on Extended Technology Acceptance Model.  

The impetus of this research is that safeguarding local culture 

is an urgent strategy to protect the identity and sustainability of 

regional cultural heritage. Buleleng Regency has a lot of local 

cultural wealth which should be documented and passed on so that 

it can still be enjoyed by the public. One of such method is a web-

based Local Cultural Digital Archive System designed. 

Nevertheless, the success of implementing such a system largely 

depends on how much users get used to the technology. This 

research is intended to explain how several factors influence the 

user acceptance of web based Local Cultural Digital Archive 

System in Buleleng Regency, using Extended Technology 

Acceptance Model (Extended TAM).  

A quantitative design was used for this research, by spreading 

questionnaires to 120 respondents including society, college 

students and the Buleleng Regency Department of Culture 

employees. The section variables previously analyzed are System 

Quality, Information Quality, Trust, Perceived Ease of Use, 

Perceived Usefulness and Behavioral Intention to Use. Data 

collection and analysisWe analysed the data using Structural 

Equation Modelling-Partial Least Squares (SEM-PLS). 

The study results indicate that perceived ease of use positively 

and significantly influences perceived usefulness and behavioral 

intention to use. Perceived Usefulness also has a positive 

influence on Behavioral Intention to Use. System Quality and 

Trust are also positively related to Perceived Ease of Use. The 

conclusion of this study is the ease of use and benefits are the main 

factors that influence the intention to use Buleleng Regency Local 

Cultural Digital Archive System. 

Keywords: Local Cultural Digital Archive, Extended Technology 

Acceptance Model, SEMPLS, Perceived Ease of Use, Perceived 

Usefulness. 
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MOTTO 

“Kuliah itu ibadah, makanya jangan 

Dibawa stress, jalani saja sampe 

beres biar sukses”. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pelestarian budaya lokal merupakan upaya strategis dalam 

menjaga identitas, nilai historis, serta keberlanjutan warisan 

budaya suatu daerah. Kabupaten Buleleng, sebagai salah satu 

wilayah di Provinsi Bali, memiliki kekayaan budaya yang 

beragam, meliputi seni tradisional, adat istiadat, naskah lontar, 

sejarah lokal, serta praktik sosial budaya yang bernilai tinggi. 

Keberadaan budaya lokal tersebut memiliki nilai penting tidak 

hanya sebagai warisan budaya, tetapi juga sebagai sumber 

pengetahuan dan identitas daerah yang perlu dijaga dan 

dilestarikan (Lestari, 2022). Namun, perkembangan 

globalisasi dapat mengubah pola hidup masyarakat, dan 

berkurangnya minat generasi muda terhadap budaya 

tradisional menjadi tantangan serius dalam upaya pelestarian 

budaya lokal. Apabila tidak didukung oleh strategi pelestarian 

yang adaptif dan berkelanjutan, warisan budaya lokal 

berpotensi mengalami penurunan, bahkan kehilangan 

eksistensinya (Sustiawati et al., 2022). 

Selain tantangan globalisasi, pengelolaan dan dokumentasi 

budaya lokal di Kabupaten Buleleng juga masih menghadapi 

berbagai kendala. Sebagian besar informasi mengenai budaya 

lokal masih tersimpan dalam bentuk arsip konvensional, 

seperti dokumen fisik, catatan tertulis, ataupun dokumentasi 

pribadi yang belum terdigitalisasi secara sistematis. Kondisi 
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tersebut dapat menimbulkan berbagai permasalahan, seperti 

keterbatasan akses informasi, risiko kerusakan atau 

kehilangan dokumen, serta kurangnya dokumentasi yang 

terorganisir dengan baik. 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi pada 

era digital saat ini telah memberikan dampak signifikan 

terhadap berbagai sektor kehidupan, termasuk dalam bidang 

pengelolaan informasi dan pelestarian budaya. Teknologi 

digital memungkinkan proses penyimpanan, pengolahan, serta 

penyebaran informasi dilakukan secara lebih efektif dan 

efisien dibandingkan dengan metode konvensional 

(Poulopoulos & Wallace, 2022). Salah satu bentuk 

pemanfaatan teknologi informasi dalam bidang pelestarian 

budaya adalah melalui pengembangan arsip digital, yaitu 

kumpulan dokumen atau informasi yang disimpan dalam 

bentuk digital sehingga dapat diakses, dikelola, serta 

disebarluaskan melalui media elektronik. Digitalisasi arsip 

memiliki peran penting dalam menjaga keberlanjutan 

informasi serta mempermudah akses masyarakat terhadap 

berbagai bentuk pengetahuan, termasuk pengetahuan budaya 

(Hawkins, 2022). Dengan adanya arsip digital, berbagai 

bentuk dokumentasi seperti teks, gambar, audio, dan video 

dapat disimpan secara sistematis serta diakses oleh masyarakat 

luas tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu.  

Salah satu solusi yang dapat dilakukan untuk mengatasi 

permasalahan tersebut adalah dengan mengembangkan sistem 

arsip digital budaya lokal berbasis web, sehingga informasi 
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budaya dapat diakses secara lebih luas oleh masyarakat, 

peneliti, akademisi, serta pemerintah daerah (Krisnoprianto 

Pratama et al., 2023). Selain itu, sistem arsip digital juga dapat 

menjadi sarana untuk mendokumentasikan berbagai bentuk 

budaya lokal secara lebih terstruktur dan berkelanjutan. 

Meskipun pengembangan sistem arsip digital memiliki 

berbagai keunggulan, keberhasilan implementasi suatu sistem 

informasi tidak hanya bergantung pada aspek teknologi yang 

digunakan, tetapi juga dipengaruhi oleh tingkat penerimaan 

pengguna terhadap sistem tersebut (Dewati et al., 2023). 

Apabila pengguna tidak menerima atau tidak memanfaatkan 

sistem yang telah dikembangkan, maka sistem tersebut tidak 

akan memberikan manfaat yang optimal. Oleh karena itu, 

penting untuk mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi 

penerimaan pengguna terhadap sistem arsip digital budaya 

lokal berbasis web.  

Salah satu model yang banyak digunakan untuk 

menganalisis penerimaan teknologi adalah Technology 

Acceptance Model (TAM), yang menjelaskan bahwa 

penerimaan teknologi dipengaruhi oleh dua faktor utama, 

yaitu perceived usefulness (persepsi kegunaan) dan perceived 

ease of use (persepsi kemudahan penggunaan) (Riziqi & 

Seprina, 2023). Kedua faktor tersebut memengaruhi sikap 

pengguna terhadap teknologi, yang pada akhirnya menentukan 

niat dan perilaku penggunaan teknologi tersebut. 

Namun, dalam konteks penelitian mengenai faktor-faktor 

yang memengaruhi penerimaan arsip digital budaya lokal, 



   4 
 
 

 
 

kedua faktor tersebut dinilai belum cukup untuk menjelaskan 

secara menyeluruh proses penerimaan sistem oleh pengguna. 

Hal ini disebabkan karena arsip digital budaya lokal memuat 

data dan dokumentasi warisan budaya yang menuntut tingkat 

keaslian dan keakuratan informasi yang tinggi, sehingga 

kepercayaan pengguna terhadap sistem (trust) menjadi faktor 

tambahan yang tidak kalah penting untuk dikaji. Trust dalam 

hal ini merujuk pada keyakinan pengguna bahwa sistem arsip 

digital budaya lokal mampu menyajikan informasi budaya 

secara akurat, aman, dan dapat diandalkan, serta dikelola oleh 

pihak yang kompeten dan bertanggung jawab. 

Rendahnya tingkat kepercayaan terhadap sistem 

berpotensi menghambat penerimaan teknologi, meskipun 

sistem telah dirancang agar mudah digunakan dan 

menyediakan fitur yang bermanfaat. Sebaliknya, kepercayaan 

yang tinggi akan mendorong pengguna untuk lebih yakin 

dalam memanfaatkan sistem, baik dalam mengakses informasi 

budaya maupun menjadikannya sebagai bagian dari upaya 

pelestarian budaya secara digital. Oleh karena itu, penelitian 

ini memposisikan trust sebagai variabel eksternal yang turut 

membentuk persepsi pengguna terhadap kemudahan 

penggunaan (perceived ease of use) dan manfaat (perceived 

usefulness) sistem, sekaligus berpengaruh secara langsung 

terhadap niat perilaku (behavioral intention) dalam 

menggunakan sistem arsip digital budaya lokal. 

Seiring dengan perkembangan penelitian dalam bidang 

sistem informasi, model TAM sering dikembangkan menjadi 
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Extended Technology Acceptance Model dengan 

menambahkan beberapa variabel eksternal yang dapat 

memengaruhi penerimaan teknologi, seperti kualitas sistem, 

kualitas informasi, tingkat kepercayaan, niat untuk 

menggunakan, dan sikap terhadap penggunaan sistem 

(Prihanto et al., 2024). Penambahan variabel tersebut 

bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 

penerimaan teknologi dalam berbagai konteks penggunaan. 

Salah satu contoh pengembangan model tersebut 

ditunjukkan oleh Prasetyo yang menggabungkan Extended 

Technology Acceptance Model dengan DeLone and McLean 

IS Success Model untuk menganalisis penerimaan platform e-

learning di kalangan siswa selama pandemi COVID-19. 

Dalam model tersebut, information quality, system quality, 

dan user interface berperan sebagai variabel eksternal yang 

memengaruhi perceived ease of use dan perceived usefulness, 

sebelum akhirnya bermuara pada behavioral intention dan 

actual use (Prasetyo et al., 2021). 

Namun, model tersebut memiliki beberapa keterbatasan 

bila diterapkan pada konteks arsip digital budaya lokal. 

Pertama, model tersebut belum memasukkan faktor 

kepercayaan pengguna (trust), padahal keyakinan terhadap 

keaslian dan keakuratan data budaya menjadi hal yang krusial 

bagi pengguna arsip digital, mengingat sistem ini menyajikan 

warisan budaya yang menuntut tingkat akurasi tinggi. Kedua, 

seluruh pengaruh variabel eksternal dalam model tersebut 
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dimediasi sepenuhnya oleh perceived ease of use dan 

perceived usefulness, tanpa jalur pengaruh langsung ke 

behavioral intention, padahal trust berpotensi memengaruhi 

niat penggunaan secara langsung, tanpa harus dimediasi oleh 

persepsi kemudahan atau kegunaan semata. Ketiga, penelitian 

tersebut berfokus pada konteks pendidikan dan bisnis, 

sementara penerapannya pada konteks arsip digital budaya 

lokal masih jarang diteliti. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini 

mengembangkan sebuah model Extended TAM dengan 

mempertahankan dua variabel eksternal yang relevan dari 

model Prasetyo et al, 2021. yaitu system quality dan 

information quality mengingat keandalan sistem dan 

keakuratan informasi budaya menjadi aspek penting dalam 

konteks arsip digital budaya lokal  serta menambahkan trust 

sebagai variabel eksternal baru yang secara khusus 

merepresentasikan keyakinan pengguna terhadap keaslian dan 

keandalan data budaya. Ketiga variabel tersebut, yaitu system 

quality, information quality, dan trust, diposisikan tidak hanya 

sebagai prediktor eksternal terhadap perceived ease of use dan 

perceived usefulness, tetapi juga sebagai prediktor langsung 

terhadap behavioral intention. Model ini kemudian diterapkan 

pada sistem arsip digital budaya lokal berbasis web di 

Kabupaten Buleleng. Dengan demikian, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh system quality, 

information quality, dan trust terhadap perceived ease of use, 

perceived usefulness, dan behavioral intention pengguna 
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dalam mengadopsi sistem arsip digital budaya lokal di 

Kabupaten Buleleng. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah 

diuraikan, permasalahan dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Faktor-faktor apa saja dalam Extended TAM yang 

mempengaruhi niat menggunakan arsip budaya lokal 

Buleleng? 

2. Bagaimana pengaruh Percevived Usefulness dan 

Percevived Ease of Use terhadap niat menggunakan arsip 

budaya lokal Bueleleng? 

3. Seberapa besar pengaruh kualitas sistem, kualitas 

informasi dan juga kepercayaan pengguna terhadap 

penerimaan arsip digital budaya lokal Buleleng? 

 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian lebih terarah dan sesuai dengan tujuan 

yang ingin dicapai, maka batasan masalah dalam 

penelitian : 

1. Penelitian difokuskan pada penerimaan pengguna 

terhadap sistem arsip digital budaya lokal Kabupaten 

Buleleng yang berbasis web. 

2. Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Extended Technology Acceptance Model (Extended 
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TAM) sebagai kerangka teoritis untuk menganalisis 

faktor-faktor yang memengaruhi penerimaan sistem. 

3. Variabel yang diteliti dibatasi pada konstruk yang terdapat 

dalam Extended TAM, yaitu: 

a. Perceived Ease of Use (PEOU) atau persepsi 

kemudahan penggunaan. 

b. Perceived Usefulness (PU) atau persepsi 

kegunaan. 

c. Trust (TR) atau kepercayaan pengguna. 

d. Information Quality (IQ) atau kualitas informasi. 

e. System Quality (SQ) Keandalan sistem (reliability) 

f. Behavioral Intention to Use (BI) atau niat 

menggunakan. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian 

ini adalah:  

1. Menganalisis faktor-faktor eksternal dalam Extended 

TAM yaang mempengaruhi kualitas sistem, kualitas 

informasi dan kepercayaan terhadap sistem arsip digital. 

2. Menganalisis pengaruh Perceived Usefulness terhadap 

Perceived Ease of Use dan Behavioral Intention dalam 

penggunaan arsip budaya lokal.. 

3. Menganalisis pengaruh Behavioral Intention terhadap 

pengguna aktual arsip budaya lokal 
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E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan 

khususnya dalam bidang sistem informasi dan 

penerimaan teknologi, serta memperkaya kajian 

mengenai penerapan Technology Acceptance Model 

(TAM) dalam konteks sistem arsip digital budaya.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pemerintah Daerah 

Hasil Penelitian dari riset ini berpotensi untuk 

dijadikan sebuah acuan dalam memajukan sistem 

pengarsipan budaya lokal yang berbasis digital, 

sehingga lebih efisien dan relevan dengan aspirasi 

publik. 

b. Bagi Pengembang Sistem 

Hasil penelitian dari studi ini dapat menyajikan 

wawasan terkait elemen-elemen yang berdampak 

pada adopsi oleh pengguna, sehingga dapat menjadi 

landasan dalam pengembangan sistem yang lebih 

intuitif dan bernilai bagi penggunanya. 

c. Bagi Masyarakat dan Peneliti 

Diharapkan melalui penelitian ini, masyarakat akan 

lebih mudah memperoleh informasi mengenai 

budaya lokal. Selain itu, penelitian ini juga 

diharapkan dapat memfasilitasi penelitian yang 

berfokus pada pelestarian kebudayaan daerah. 
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F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

 BAB I Pendahuluan 

Berisi latar belakang, rumusan masalah, Batasan tujuan, 

Manfaar, Sistematik pembahasan. 

 BAB II Tinjauan Pustaka Dan Landasan Teori 

Berisi teori-teori yang relevan dan penelitian terdahulu.  

 BAB III Metodologi Penelitian 

Berisi jenis penelitian, model analisis, populasi, sampel, 

dan teknik analisis data.  

 BAB IV Hasil dan Pembahasan 

Berisi hasil analisis data dan pembahasan.  

 BAB V Penutup 

Berisi kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Peineilitian ini meinganalisis faktor-faktor yang 

meimeingaruihi peineirimaan Sisteim Arsip Digital Buidaya 

Lokal Kabuipatein Buileileing beirbasis weib meingguinakan 

modeil Eixteindeid TAM. Beirdasarkan hasil analisis SEiM-

PLS, dipeiroleih keisimpuilan seibagai beirikuit: 

1. Peirceiiveid Eiasei of Uisei (PEiOUi) beirpeingaruih positif 

dan signifikan teirhadap Peirceiiveid Uiseifuilneiss (PUi). 

Hal ini meinuinjuikkan bahwa seimakin muidah sisteim 

diguinakan, dipeilajari, dan dipahami oleih peingguina, 

maka seimakin beisar puila manfaat yang dirasakan dari 

peingguinaan sisteim arsip digital buidaya lokal. 

2. Peirceiiveid Eiasei of Uisei (PEiOUi) beirpeingaruih positif 

dan signifikan teirhadap Beihavioral Inteintion to Uisei 

(BI). Keimuidahan peingguinaan sisteim teirbuikti 

meiningkatkan minat dan keiinginan peingguina uintuik 

meingguinakan sisteim seicara beirkeilanjuitan. 

3. Peirceiiveid Uiseifuilneiss (PUi) beirpeingaruih positif dan 

signifikan teirhadap Beihavioral Inteintion to Uisei (BI). 

Seimakin tinggi manfaat yang dirasakan pe ingguina dari 

sisteim arsip digital buidaya lokal, maka seimakin tinggi 

puila niat peingguina uintuik meimanfaatkan sisteim 

teirseibuit di masa meindatang. 



   122 
 
 

 
 

4. Systeim Quiality (SQ) be irpeingaruih positif dan 

signifikan teirhadap Peirceiive id Eiasei of Uisei (PEiOUi). 

Kuialitas sisteim yang baik, seipeirti keiceipatan akseis, 

stabilitas sisteim, dan keimuidahan navigasi, mampui 

meiningkatkan peirseipsi keimuidahan peingguinaan sisteim 

oleih peingguina. 

5. Truist (TR) beirpeingaruih positif dan signifikan teirhadap 

Peirceiiveid Eiasei of Uisei (PEiOUi). Keipeircayaan 

peingguina teirhadap keiamanan, keiandalan, dan 

kre idibilitas sisteim meiruipakan faktor yang paling 

dominan dalam meiningkatkan peirseipsi keimuidahan 

peingguinaan sisteim arsip digital buidaya lokal. 

6. Information Quiality (IQ) tidak beirpeingaruih signifikan 

teirhadap Peirceiiveid Eiasei of Uisei (PEiOUi) mauipuin 

Peirceiiveid Uiseifuilneiss (PUi). Teimuian ini meinuinjuikkan 

bahwa kuialitas informasi yang teirseidia dalam sisteim 

beiluim meinjadi faktor uitama yang meimeingaruihi 

peirseipsi keimuidahan mauipuin peirseipsi manfaat sisteim. 

7. Systeim Quiality (SQ) tidak beirpeingaruih signifikan 

seicara langsuing teirhadap Peirceiiveid Uiseifuilneiss (PUi). 

Me iskipuin deimikian, kuialitas siste im dapat 

meiningkatkan peirseipsi manfaat meilaluii meidiasi 

Peirceiiveid Eiasei of Uisei. 

8. Truist (TR) tidak beirpeingaruih signifikan seicara 

langsuing teirhadap Peirceiive id Uiseifuilneiss (PUi) dan 

Beihavioral Inte intion (BI). Namuin deimikian, Truist 

meimiliki peingaruih tidak langsuing yang signifikan 
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meilaluii Peirceiiveid Eiasei of Uisei seibagai variabeil 

meidiasi. 

9. Hasil peinguijian peingaruih tidak langsuing 

meinuinjuikkan bahwa Peirceiiveid Eiasei of Uisei (PEiOUi) 

beirpeiran seibagai variabeil meidiasi yang peinting dalam 

modeil peineilitian. Variabeil ini mampui meimeidiasi 

huibuingan antara Truist dan Systeim Quiality teirhadap 

Peirceiiveid Uiseifuilneiss mauipuin Beihavioral Inteintion 

peingguina. 

10. Seicara keiseiluiruihan, peineilitian ini meinuinjuikkan 

bahwa faktor uitama yang meimeingaruihi peineirimaan 

Sisteim Arsip Digital Buidaya Lokal Kabuipatein 

Buileileing adalah Truist, Peirceiiveid Eiasei of Uisei, dan 

Peirceiiveid Uiseifuilneiss. Oleih kareina itui, keibeirhasilan 

impleimeintasi sisteim tidak hanya beirgantuing pada 

aspeik teiknologi, teitapi juiga pada tingkat keipeircayaan 

dan keimuidahan peingguinaan yang dirasakan 

peingguina. 

B. Saran 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah dilakuikan, 

beibeirapa saran yang dapat dibeirikan adalah seibagai 

beirikuit: 
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1. Bagi Peingeimbang Sisteim 

a. Meiningkatkan kuialitas sisteim agar leibih ceipat, 

stabil, dan muidah diguinakan seihingga 

peingguina dapat meingopeirasikan sisteim 

deingan leibih nyaman. 

b. Meingeimbangkan antarmuika peingguina (uiseir 

inteirfacei) yang leibih seideirhana, meinarik, dan 

reisponsif seihingga dapat meiningkatkan 

peirseipsi keimuidahan peingguinaan. 

c. Meinambahkan fituir peincarian arsip yang leibih 

eifeiktif dan teirinteigrasi seihingga peingguina 

dapat meineimuikan informasi buidaya lokal 

deingan leibih ceipat dan muidah. 

d. Meimpeirkuiat aspeik keiamanan sisteim dan 

peirlinduingan data peingguina uintuik 

meiningkatkan keipeircayaan peingguina 

teirhadap sisteim. 

2. Bagi Peimeirintah Daeirah dan Dinas Keibuidayaan 

Kabuipatein Buileileing 

a. Meinduikuing peingeimbangan dan peimeiliharaan 

Sisteim Arsip Digital Buidaya Lokal seicara 

beirkeilanjuitan seibagai bagian dari strateigi 

peileistarian buidaya daeirah. 
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b. Meilakuikan sosialisasi dan eiduikasi keipada 

masyarakat meingeinai manfaat peingguinaan 

sisteim arsip digital buidaya lokal. 

c. Meileingkapi dan meimpeirbaruii kontein buidaya 

lokal seicara beirkala agar informasi yang 

teirseidia teitap reileivan, akuirat, dan beirmanfaat 

bagi peingguina. 

d. Meindorong kolaborasi deingan akadeimisi, 

komuinitas buidaya, dan masyarakat uintuik 

meimpeirkaya koleiksi arsip digital buidaya 

lokal. 

3. Bagi Peineiliti Seilanjuitnya 

a. Meinambahkan variabeil lain di luiar Eixteindeid 

TAM, seipeirti Social Influieincei, Facilitating 

Conditions, Uiseir Satisfaction, Peirceiiveid Risk, 

Cuiltuiral Awareineiss, ataui Digital Liteiracy 

uintuik meimpeiroleih modeil yang leibih 

kompreiheinsif. 

b. Meimpeirluias objeik peineilitian sisteim digital 

buidaya di wilayah lain seihingga hasil 

peineilitian dapat dibandingkan dan 

digeineiralisasikan seicara leibih luias. 

c. Meingguinakan juimlah reispondein yang leibih 

beisar dan beiragam agar hasil peineilitian 



   126 
 
 

 
 

meimiliki tingkat reipreiseintasi yang leibih 

tinggi. 

d. Meingombinasikan peindeikatan kuiantitatif dan 

kuialitatif (mixeid meithods) uintuik meimpeiroleih 

peimahaman yang leibih meindalam meingeinai 

peirilakui peingguina teirhadap sisteim arsip 

digital buidaya lokal. Deingan deimikian, 

peineirimaan Sisteim Arsip Digital Buidaya 

Lokal Kabuipatein Buileileing beirbasis weib 

dipeingaruihi oleih faktor keimuidahan 

peingguinaan, keimanfaatan, kuialitas sisteim, 

dan keipeircayaan peingguina. Teimuian ini 

meinuinjuikkan peintingnya peingeimbangan 

sisteim yang beirorieintasi pada keibuituihan 

peingguina uintuik meinduikuing peileistarian 

buidaya lokal seicara beirkeilanjuitan. 
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